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ABSTRAK: Resistensi bakteri terhadap antibiotik dan dampak dari sifat resistensi tersebut menjadi
sebuah masalah yang dihadapi, sehingga diperlukan upaya berkelanjutan untuk terus mencari
alternatif antibiotik baru yang berasal dari bahan alam, tak terkecuali tumbuhan mangrove. Ekstrak
daun mangrove diketahui menunjukkan aktivitas terhadap berbagai strain bakteri. Keberadaan
mangrove Acanthus ilicifolius yang melimpah di ekosistem mangrove membuka peluang besar untuk
eksplorasi metabolit yang berpotensi sebagai agen antibakteri alami. Penelitian ini dilakukan melalui
beberapa tahapan, yaitu ekstraksi, evaporasi, skrining fitokimia, dan uji aktivitas antibakteri. Ekstrak
daun Acanthus ilicifolius diketahui positif mengandung alkaloid, tanin, steroid, saponin, dan
flavonoid. Ekstrak daun juga memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri E. coli dan S. aureus
yang dilihat dari zona bening yang terbentuk disekitar kertas cakram.

Kata Kunci: Acanthus ilicifolius; Senyawa Bioaktif; Antibakteri

Exploration of The Medical Uses of Acanthus ilicifolius Mangrove Leaf Extract as an
Antibacterial

ABSTRACT: Bacterial resistance to antibiotics and the impact of this resistance are problems that
are being faced, so ongoing efforts are needed to look for new antibiotic alternatives derived from
natural ingredients, including mangrove plants. Mangrove leaf extract is known to show activity
against various bacterial strains. The abundant presence of Acanthus ilicifolius mangroves in
mangrove ecosystems opens up great opportunities for the exploration of metabolites that have the
potential to act as natural antibacterial agents. This research was carried out through several stages,
extraction, evaporation, phytochemical screening, and antibacterial activity test. Acanthus ilicifolius
leaf extract is known to contain alkaloids, tannins, steroids, saponins, and flavonoids. Leaf extract
also has antibacterial activity against E. coli and S. aureus bacteria as seen from the clear zone that
forms around the paper disc.
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PENDAHULUAN

Resistensi bakteri terhadap antibiotik dan dampak dari sifat resistensi tersebut menjadi sebuah
masalah yang dihadapi, sehingga diperlukan upaya berkelanjutan untuk terus mencari alternatif
antibiotik baru yang berasal dari bahan alam, tak terkecuali tumbuhan mangrove (Latief et al., 2021).
Ekstrak daun mangrove diketahui menunjukkan aktivitas terhadap berbagai strain bakteri, baik
bakteri gram positif ataupun bakteri gram negatif yang dimana sering menjadi penyebab berbagai
penyakit infeksi pada manusia. Salah satu spesies mangrove yang dikenal memiliki berbagai khasiat
sebagai pengobatan tradisional adalah Acanthus ilicifolius. Keberadaan mangrove Acanthus
ilicifolius yang melimpah di ekosistem mangrove membuka peluang besar untuk eksplorasi metabolit
yang berpotensi sebagai agen antibakteri alami (Rachmawati et al., 2015).

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Singh dan Aeri (2013), menunjukkan A.
ilicifolius dianggap sebagai sumber steroid, triterpenoid, saponin, flavonoid, alkaloid, dan tanin yang
kaya. Senyawa-senyawa ini diketahui memiliki aktivitas biologis yang beragam, termasuk obat sakit
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perut, rematik, hipertensi, perut kembung dan obat cacing oleh masyarakat Melayu di Sungai
Tekong, Kalimantan Barat (Ratnasari dan Dirhamsyah, 2018). Daun A. ilicifolius digunakan sebagai
obat penurun demam (antipiretik) di Teluk Selong, Kalimantan Selatan (Forestryana et al., 2018).
Kemudian, senyawa metabolit tersebut juga diketahui memiliki kemampuan dalam menghambat
pertumbuhan mikroorganisme patogen.

Diketahui aktivitas antibakteri pada daun mangrove A. ilicifolius lebih tinggi dibanding bagian
akar, bunga, dan buahnya (Aryadi dan Usboko, 2021). Hal ini dikarenakan daun pada tumbuhan
berfungsi sebagai penghasil senyawa yang dibutuhkan oleh bagian tumbuhan. Penelitian lainnya
yang dilakukan oleh Mustagimah et al. (2024), menyatakan bahwa ekstrak metanol daun jeruju
dapat digunakan untuk melawan bakteri patogen seperti S. aureus, S. pyogenes, dan P. aeruginosa
dengan menunjukkan aktivitas antibakteri. Pemahaman serta studi yang lebih mendalam mengenai
potensi senyawa terhadap bakteri target sangat diperlukan untuk pengembangan antibakteri yang
efektif. Berdasarkan potensi besar yang dimiliki oleh daun A. ilicifolius serta ancaman resistensi
bakteri yang semakin meningkat, penelitian ini diharapkan dapat mengeksplorasi dan
mengidentifikasi senyawa metabolit yang dapat digunakan sebagai agen antibakteri dari daun A.
ilicifolius.

MATERI DAN METODE

Daun mangrove yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun mangrove A. ilicifolius
berwarna hijau, tidak muda dan tidak tua dengan daunnya yang berada di tengah antara ujung dan
pangkal batang. Mangrove A. ilicifolius memiliki karakteristik berupa daun yang berlekuk dan batang
yang berduri, dimana pada setiap lekukan daunnya terdapat duri yang tajam. Daun yang digunakan
memiliki panjang daun berkisar 3-10 cm yang diambil langsung dari Kawasan Mangrove Pantai
Teluk Awur, Kecamatan Tahunan, Kabupaten Jepara, Provinsi Jawa Tengah.

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu ekstraksi, evaporasi, skrining
fitokimia, dan uji aktivitas antibakteri. Pengambilan sampel daun mangrove A. ilicifolius dilakukan
pada bulan Mei 2024. Sampel diambil dan langsung dimasukkan kedalam plastik hitam dan ziplock.
Kemudian, sampel dicuci menggunakan akuades untuk menghilangkan epifit yang menempel dan
selanjutnya dikeringkan selama + 4 hari pada suhu ruang. Selanjutnya, adalah proses ekstraksi dan
evaporasi. Ekstraksi ini menggunakan pelarut metanol sebanyak 1,700 mL (1:10 b/v) dengan
perbandingan sampel pelarut yaitu 1:10. Proses maserasi berlangsung selama 3 x 24 jam dan
dilakukan pada suhu ruangan dengan ditutup aluminium foil dan plastik hitam. Kemudian, hasil
ekstrak yang diperoleh dilakukan proses pemekatan menggunakan rotary evaporator pada suhu
50°C selama +£90 menit (Nuryani et al., 2018). Proses ini dinamakan proses evaporasi. Proses
evaporasi bertujuan agar menghilangkan sejumlah air sehingga sampel memiliki konsentrasi zat
yang lebih tinggi.

Skrining fitokimia merupakan pengujian kualitatif yang dilakukan untuk mengetahui golongan
senyawa yang terdapat pada suatu sampel tersebut (Manuhuttu dan Saimima, 2021). Skrining
fitokimia yang dilakukan berupa uji alkaloid, uji saponin, uji tanin, uji flavonoid, dan uji steroid dengan
metode yang dicetuskan oleh Harborne (1978). Pengujian alkaloid dilakukan menggunakan reagen
Dragendorff, reagen Mayer, dan reagen Wagner. Ekstrak kasar sebanyak 50 mg dilarutkan dengan
5 mL metanol, lalu diteteskan dengan masing-masing reagen sebanyak 3-4 tetes. Pada pengujian
reagen Dragendorff, reaksi positif ditandai dengan terbentuknya kuning orange. Pengujian reagen
Mayer, reaksi positif ditandai dengan terbentuknya endapan putih. Sedangkan, pengujian reagen
Wagner, reaksi positif dari alkaloid ditandai dengan terbentuknya kuning orange (Prayoga et al.,
2019). Pengujian saponin dilakukan dengan mengocok ekstrak. Ekstrak kasar sebanyak 50 mg
dilarutkan dengan 5 mL akuades dan dipanaskan diatas bunsen. Reaksi positif dari saponin ditandai
dengan munculnya busa atau buih yang stabil (Sibero et al., 2020). Pengujian tanin dilakukan
dengan menggunakan reagen FeCls. Ekstrak kasar sebanyak 50 mg dilarutkan dengan 5 mL
metanol, lalu diteteskan dengan reagen FeCls sebanyak 3-4 tetes. Reaksi positif dari tanin ditandai
dengan munculnya warna hijau cenderung kehitaman atau hijau biru (Ramli et al., 2020). Pengujian
flavonoid dilakukan dengan menggunakan bubuk magnesium (Mg) dan HCI pekat dengan
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Gambar 1. Peta Lokasi Pengambilan Sampel Mangrove A. ilicifolius

konsentrasi 37%. Ekstrak kasar sebanyak 50 mg dilarutkan dengan 5 mL akuades, lalu masukkan
bubuk magnesium sebanyak 0,05 gr dan ditambahkan HCI sebanyak 3 tetes. Reaksi positif dari
flavonoid ditandai dengan munculnya warna kuning atau jingga (Kasitowati et al., 2017). Pengujian
steroid dilakukan menggunakan reagen Liebermann-Burchard. Ekstrak kasar sebanyak 50 mg
dilarutkan dengan 5 mL metanol, lalu diteteskan dengan reagen Liebermann-Burchard sebanyak 3-
4 tetes. Reaksi positif dari steroid ditandai dengan munculnya warna hijau atau hijau biru (Hasibuan
et al., 2022).

Pengujian yang dilakukan selanjutnya adalah uji aktivitas antibakteri. Uji aktivitas antibakteri
dilakukan menggunakan metode difusi cakram dengan berdiameter 6mm (Latief et al., 2021). Uji
aktivitas antibakteri dilakukan menggunakan beberapa konsentrasi yang diteteskan ke paper disk
sebanyak 25 pg/cakram. Uji kontrol positif menggunakan Chloramphenicol 2% dan uji kontrol negatif
menggunakan DMSO 10%. Uji aktivitas antibakteri dilakukan melakukan pengamatan dengan waktu
yang berbeda, yaitu 24 jam, 48 jam, dan 72 jam. Paper disk diamati dan diukur diameter zona
hambatnya menggunakan jangka sorong. Zona hambat yang terbentuk berupa zona bening yang
terbentuk disekitar paper disk (Pringgenies et al., 2020). Selanjutnya, untuk membandingkan
aktivitas antibakteri dilakukan perbandingan terhadap kontrol positif dan kontrol negatif (Latief et al.,
2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi golongan senyawa metabolit sekunder ekstrak daun mangrove A. ilicifolius
dilakukan dengan skrining fitokimia. Berdasarkan hasil pengujian skrining fitokimia diatas, ditemukan
bahwa ekstrak metanol daun A. ilicifolius positif mengandung alkaloid, tanin, steroid, saponin, dan
flavonoid (Tabel 1).

Uji fitokimia yang dilakukan merupakan uji kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui senyawa
bioaktif yang terkandung dalam ekstrak metanol daun A. ilicifolius. Uji fitokimia yang dilakukan
meliputi uji senyawa alkaloid, flavonoid, fenolik, saponin, dan steroid. Hasil uji menunjukkan bahwa
ekstrak metanol daun A. ilicifolius positif mengandung alkaloid, tanin, steroid, saponin, dan flavonoid.
Uji alkaloid pada penelitian ini dilakukan menggunakan 3 pereaksi atau reagen berbeda, yakni
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Dragendorff, Mayer, dan juga Wagner. Hasil uji alkaloid dinyatakan positif menggunakan pereaksi
Dragendorff karena terdapat perubahan warna larutan dari hijau menjadi kuning atau orange. Hal ini
diperkuat oleh Kartikasari et al. (2022), menyatakan bahwa uji alkaloid dinyatakan positif
menggunakan pereaksi Dragendorff apabila menghasilkan endapan berwarna orange kecoklatan.
Alkaloid sendiri mengandung nitrogen dalam bentuk gugus fungsi amino sebagai bagian dari sistem
sikliknya serta mengandung substituent seperti gugus amina, amida, fenol, dan metoksi sehingga
alkaloid bersifat semipolar. Alkaloid memiliki kemampuan antibakteri dengan cara mengganggu
komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga menyebabkan lapisan dinding sel
tidak terbentuk secara utuh dan menyebabkan kematian sel tersebut.

Penguijian fitokimia yang dilakukan selanjutnya adalah uji fenolik. Hasil uji menunjukkan bahwa
ekstrak metanol daun A. ilicifolius positif mengandung tanin. Uji fenolik dilakukan menggunakan
pereaksi FeCls. Hasil uji fenolik golongan tanin dinyatakan positif karena terdapat perubahan warna
menjadi hijau kehitaman. Hal ini diperkuat oleh Arlofa (2015), menyatakan bahwa uji fenolik
golongan tanin akan dinyatakan positif jika terjadi perubahan warna menjadi hijau kehitaman atau
biru. Tanin termasuk kedalam salah satu senyawa golongan polifenol yang mempunyai gugus OH-
sehingga dapat larut pada pelarut polar seperti metanol dan etanol. Tanin banyak ditemukan di
tumbuhan. Tanin memiliki sifat antibakteri karena toksisitasnya dapat merusak membran sel bakteri,
kemudian tanin dapat mengerutkan dinding sel atau membran sel sehingga mengganggu proses
permeabilitas sel yang mengakibatkan sel mengalami pertumbuhan yang terlambat dan mengalami
kematian.

Uji aktivitas antibakteri dilakukan menggunakan sampel ekstrak mangrove daun A. ilicifolius
dengan pelarut metanol terhadap bakteri E. coli dan S. aureus. Pengamatan diamati dalam waktu
24 jam, 48 jam, dan 72 jam. Uji aktivitas antibakteri ini dilakukan menggunakan 4 konsentrasi yang
berbeda (Tabel 2). Uji steroid pada penelitian ini dilakukan menggunakan pereaksi Liebermann-
Burchard. Hasil uji dinyatakan positif karena terjadi perubahan warna menjadi hijau kekuningan.
Pereaksi Liebermann-Burchard sendiri merupakan campuran dari asam asetat anhydrite dengan
H.SO.4. Hal ini diperkuat oleh Habibi et al. (2018), menyatakan bahwa pereaksi Liebermann-
Burchard merupakan pereaksi yang digunakan untuk melakukan uji steroid dan triterpenoid. Pada
uji steroid, dinyatakan positif jika terjadi perubahan warna menjadi hijau biru. Hal ini disebabkan
karena kemampuan senyawa steroid membentuk warna oleh H.SO, dalam pelarut asam asetat
anhydride. Pada triterpenoid, dinyatakan positif jika terjadi perubahan warna menjadi merah ungu.
Hal ini diperkuat oleh Marliana dan Saleh (2011), bahwa perbedaan warna yang dihasilkan oleh
steroid dan triterpenoid disebabkan karena perbedaan gugus pada atom C-4.

Tabel 1. Hasil Uji Fitokimia ekstrak daun A. ilicifolius

, Jenis Hasil
Metabolit Sekunder Pereaksi Uji Keterangan
Alkaloid Reagen + (+) Terbentuknya warna kuning
Dragendorff orange, jingga

Reagen Mayer -
Reagen Wagner -

Fenolik FeCls + (+) Terbentuknya warna hijau
kehitaman
Steroid Reagen + (+) Terbentuknya warna hijau atau
Liebermann-Burchard hijau biru
Saponin Foam test + (+) Terbentuknya busa yang stabil
Flavonoid Larutan HCI pekat + (+) Terbentuknya warna kuning atau
+ bubuk magnesium jingga

Keterangan: (+) positif mengangandung senyawa metabolit; (-) tidak mengandung senyawa
metabolit
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Tabel 2. Uji aktivitas antibakteri sampel pada bakteri E. coli dan S. aureus

Rata-Rata Diameter Zona Hambat (mm)

Konsentrasi

(ug/cakram) Escherichia coli Staphylococcus aureus
24 jam 48 jam 72jam  24jam  48jam 72 jam
6,25 + + + + + +
12,5 + + + + + +
1 8,75 + + + + + +
25 + + + + + +

Pengujian saponin pada penelitian ini dilakukan dengan foam test, dimana sampel dikocok
selama 10 menit hingga terbentuk busa atau buih. Hal ini sesuai dengan pernyataan oleh Iskandar
(2020), yang menyatakan bahwa uji saponin dinyatakan positif apabila terbentuk busa atau buih
yang stabil. Busa atau buih disebabkan karena gugus hidrofil dan hidrofob berperilaku sebagai sisi
permukaan aktif dalam pembentukan busa. Saponin memiliki gugus hidrofil (OH) yang dapat
menghasilkan ikatan hidrogen dengan molekul air, sehingga saponin dapat larut dalam air. Saponin
juga berperan sebagai zat antibakteri, dimana saponin bekerja dengan medenaturasi protein. Hal ini
diperkuat oleh Sudarmi et al. (2020), menyatakan bahwa saponin digunakan sebagai antibakteri,
dimana permukaan dinding sel bakteri akan diturunkan dan permeabilitas membrane bakteri
dirusak.

Uji flavonoid pada penelitian ini dilakukan menggunakan bubuk magnesium dan HCI. Hasil uiji
dinyatakan positif karena terdapat perubahan warna menjadi kuning jingga. Hal ini sesuai dengan
pernyataan oleh Arlofa (2015), menyatakan bahwa hasil uji flavonoid dinyatakan positif apabila
terbentuk warna jingga. Uji flavonoid dilakukan sesuai dengan reaksi Wilstater. Hal ini diperkuat oleh
Iskandar (2020), bahwa reaksi Willstatter pada uji flavonoid bertujuan agar dapat menentukan
keberadaan senyawa flavonoid dengan y-benzopyrone sebagai flavon, flavonol, dan isoflavone.
Flavonoid mengandung gugus hidroksil yang menyebabkan senyawa ini mudah larut dalam
senyawa polar seperti metanol dan etanol. Flavonoid dapat berperan sebagai antibakteri. Hal ini
diperkuat oleh Dwicahyani et al. (2018), menyatakan bahwa mekanisme antibakteri flavonoid
diantaranya dengan menghambat sintesis asam nukleat, menghambat fungsi membran sitoplasma,
menghambat metabolisme energi, serta menyebabkan terjadinya kerusakan permeabilitas dinding
sel bakteri.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun mangrove A.
ilicifolius mempunyai kandungan senyawa bioaktif. Identifikasi golongan senyawa metabolit
sekunder ekstrak daun mangrove A. ilicifolius dilakukan dengan skrining fitokimia. Berdasarkan hasil
pengujian skrining fitokimia, ditemukan bahwa ekstrak metanol daun A. ilicifolius positif mengandung
alkaloid, tanin, steroid, saponin, dan flavonoid. Masing-masing dari senyawa bioaktif tersebut
diketahui dapat berperan sebagai antibakteri. Hal ini dikarenakan senyawa bioaktif dapat
menyebabkan terjadinya kerusakan dan menghambat fungsi dari dinding sel bakteri. Sampel daun
mangrove A. ilicifolius memiliki aktivitas antibakteri terhadap kedua jenis patogen, yaitu bakteri E.
colidan S. aureus.
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